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PENGARUH PENAMBAHAN 2,5% - 15% GARAM ANORGANIK
TERHADAP MEKANIKAL PROPERTIES TANAH LEMPUNG
EKSPANSIF DENGAN PENGUJIAN UNCONFINED
COMPRESSION TEST

ABSTRAK

Tanah ekspansif merupakan salah satu tanah yang cukup bermasalah dibidang
konstruksi. Hal ini disebabkan karena memiliki sifat potensial dalam mengembang dan
menyusut sangat cepat. Tanah ekspansif juga mempunyai perilaku kembang susut yang
besar yang dipengaruhi perubahan sistem kadar air. Apabila terdapat bangunan
konstruksi diatasnya, dapat menyebabkan kerusakan pada struktur bangunan tersebut.

Salah satu usaha untuk menanggulangi masalah pada tanah ekspansif adalah
melakukan stabilisasi. Stabilisasi tanah merupakan suatu langkah atau usaha untuk
perbaikan sifat-sifat tanah asli agar dapat digunakan untuk tujuan meningkatkan daya
dukung tanah dibidang konstruksi bangunan.

Pada penelitian ini menggunakan stabilisasi kimia berupa garam anorganik
dari campuran waterglass (Na,Si0O;) dan natrium bicarbonat (NaHCOs). Stabilisasi
dilakukan dengan variasi kadar campuran garam anorganik 2,5%, 5%, 7,5%, 10%,
12,5% dan 15%. Pengujian kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) dilakukan
setelah masa perawatan selama 1 hari, 7 hari, dan 14 hari.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sifat fisik pada tanah asli didapat
nilai PI sebesar 37,84% setelah distabilisasi dengan garam anorganik hingga 15%
didapat PI mengalami penurunan menjadi 23,04%. Pengujian yang telah dilakukan
pada tanah yang telah distabilisasi melalui uji tekan bebas didapat bahwa penambahan
12,5% garam anorganik dapat meningkatkan kekuatan tanah sampai 105,96% dengan
masa perawatan 14 hari. Untuk persentase 15% kekuatan tanah mengalami penurunan
kembali Hal ini disebabkan karena persentase penambahan garam anorganik sudah

mencapai tingkat maksimum dan sudah melebihi jumlah yang diperlukan untuk

mengisi pori-pori tanah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan pembangunan infrastruktur, terutama di daerah perkotaan telah
mengakibatkan kesulitan mendapatkan lahan yang memadai. Hal ini mendorong
pemilihan dan pemanfaatan lahan yang kurang menguntungkan baik dari segi
topografi, jarak, maupun kondisi geoteknik tanah. Maka dari itu perencanaan
konstruksi bangunan sipil sering dijumpai keadaan tanah dengan sifat-sifat yang
jelek, yaitu pada beberapa kondisi jenis tanah di lapangan terlalu lunak, terlalu lepas
(loose), mempunyai kompresibilitas dan permeabilitas yang tinggi dan tidak
mempunyai kekuatan yang cukup untuk mendukung konstruksi diatasnya.

Tanah ekspansif (expansive soil) merupakan salah satu tanah yang cukup
bermasalah di bidang konstruksi. Salah satu jenis tanah tersebut adalah tanah
lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang
kandungan mineral ekspansifnya memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi,
sehingga mengakibatkan sifat potensial dalam mengembang (swell) dan menyusut
(shirnk) secara cepat. Selain mempunyai daya dukung yang rendah yaitu di waktu
basah mempunyai sifat kembang yang tinggi dan relatif keras atau kaku pada saat
kadar airnya susut atau berkurang, kekuatan dalam menahan bebanpun sangat kecil.
Kecepatan tanah ini dalam menyusut dan mengembang sangat kontras, sehingga
tanah ekspansif ini sangat sulit untuk dijadikan tanah pondasi bangunan struktur
maupun jalan raya.

Keadaan ini membuat kita harus mencari suatu solusi yang tepat dan
ekonomis untuk dapat memanfaatkan jenis tanah ini. Stabilisasi tanah adalah suatu
usaha untuk perbaikan sifat-sifat tanah asli agar dapat digunakan untuk suatu tujuan
tertentu terutama di bidang konstruksi bangunan. Stabilisasi tanah atau perbaikan

sifat tanah asli tersebut pada dasarnya untuk meningkatkan daya dukung tanah.



Salah satu alternatif yang digunakan adalah dengan mencampurkan tanah
lempung ekspansif dengan material lain sebagai bahan stabilisasi. Dalam hal ini
peneliti mencoba memanfaatkan garam anorganik dari campuran waterglass
(Na,SiO;) dan natrium bicarbonat (NaHCOs) sebagai bahan larutan stabilisasi.
Metode ini dinilai lebih menguntungkan karena bahan tersebut dapat meningkatkan
rekatan antar butiran tanah, memperkecil daya rembes air, meningkatkan daya
dukung tanah serta harga kedua bahan campuran garam anorganik tersebut yang

dibutuhkan sangat ekonomis dan mudah didapat.

1.2. Perumusan Masalah

Pada penelitian ini perumusan masalah mengenai tentang tanah lempung
ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang bermasalah bagi
konstruksi sipil. Hal ini dikarenakan tanah lempung ekspansif memiliki sifat
kembang susut yang tinggi sehingga tidak mempunyai kekuatan yang cukup untuk
mendukung konstruksi diatasnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, stabilisasi kimia

merupakan salah satu alternatif untuk memperbaiki sifat tanah lempung ekspansif.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh
penambahan larutan garam anorganik dengan berbagai ratio pencampuran dan waktu

perawatan terhadap kuat geser pada tanah lempung ekspansif.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini membahas perubahan kuat geser (mekanical properties)
tanah lempung ekspansif setelah ditambahkan garam anorganik dari campuran
waterglass (Na,SiO;) dan natrium bicarbonat (NaHCO;) dengan persentase
pencampuran 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5% dan 15% dengan masa perawatan
masing-masing 1 hari, 7 hari dan 14 hari yang selanjutnya diuji dengan alat kuat

tekan bebas (Unconfined Compression T est). Penelitian ini menggunakan jenis tanah



terganggu (disturbed) dan tak terganggu (undisturbed) dengan mengambil studi kasus
tanah lempung di Tanjung Api-api KM 10 Palembang.
1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I : PEMBAHASAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, batasan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan uaraian umum mengenai klasifikasi tanah,
karateristik tanah lempung ekspansif, stabilisasi atau perbaikan
tanah, uraian umum mengenai garam anorganik, teori kuat geser
tanah serta pengujian kuat tekan bebas (Unconfined Compresion
Test).

BAB III : METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang studi literatur, pekerjaan lapangan,
pengujian laboratorium yang meliputi pengujian indeks properties
tanah, pengujian kimia tanah serta pengujian kuat tekan bebas.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang hasil pengujian indeks properties
tanah dan karateristik tanah lempung ekspansif, hasil pengujian
pengaruh garam anorganik terhadap berat jenis dan indeks plastis
(plasticity index, PI) tanah lempung ekspansif dan kuat tekan bebas.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran setelah analisa hasil

penelitian.
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